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Abstrak

Anemia pada kehamilan merupakan masalah kesehatan yang ditandai oleh kadar
hemoglobin (Hb) <11 g/dL pada trimester I dan III atau <10,5 g/dL pada trimester II. Penelitian
ini bertujuan mengetahui efektivitas Zea-mays Cookies dalam meningkatkan kadar Hb pada ibu
hamil anemia. Penelitian menggunakan desain quasi-experimental dengan pendekatan pretest-
posttest two-group. Sampel terdiri atas 20 ibu hamil anemia di wilayah kerja Puskesmas Meo-Meo
yang dipilih menggunakan consecutive sampling dan dibagi menjadi kelompok intervensi (n=10)
yang menerima Zea-mays Cookies dan tablet Fe serta kelompok kontrol (n=10) yang menerima
tablet Fe. Hasil menunjukkan bahwa 8 responden (80%) pada kelompok intervensi mencapai kadar
Hb >11 g/dL setelah intervensi, dibandingkan 2 responden (20%) pada kelompok kontrol. Dengan
demikian, Zea-mays Cookies berpotensi sebagai pangan tambahan untuk mendukung peningkatan
kadar Hb pada ibu hamil anemia.

Kata Kunci: anemia, cookies, hemoglobin, kehamilan, zea-mays

Pendahuluan

Kehamilan merupakan penyatuan dari spermatozoa dan ovum. selama kehamilan seorang
wanita mengalami peningkatan plasma darah hingga 30%, sel darah 18% tetapi Hb hanya
bertambah 19% akibatnya, frekuensi anemia pada kehamilan cukup tinggi (Irianto, 2014). Anemia
dalam kehamilan adalah kondisi ibu dengan kadar hemoglobin di bawah 11 gr% pada trimester I
dan III atau kadar Hb <10,5 gr% pada trimester II (Afifah S. & Gusnita, 2022). Anemia selama
kehamilan terdiri atas tiga, yaitu anemia defisiensi zat besi yang timbul karena kekurangan zat besi
sehingga pembentukan sel-sel darah merah dan fungsi lain di dalam tubuh terganggu (Abdullah &
Widjajanegara, 2023). Anemia defisiensi asam folat (Megaloblastik) merupakan anemia karena
kekurangan asam folat yang berfungsi dalam pematangan sel darah merah. Anemia defisiensi B12
merupakan B12 dalam darah yang berfungsi sebagai pembentukan sel darah merah (Salma &
Alifariki, 2021).

Penyebab tersering anemia adalah kekurangan zat gizi yang diperlukan untuk sintesis
eritrosis terutama besi, asam folat dan vitamin B12. Anemia disebabkan tidak tersedianya zat-zat
gizi dalam tubuh yang berperan dalam pembentukan sel darah merah. Zat-zat yang berperan dalam
hemopoesis, yaitu protein, vitamin (asam folat, B12,C dan E) dan Mineral (Fe dan Cu). Dari
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berbagai penyebab yang paling menonjol yang menimbulkan hemopoesis adalah Fe, Asam Folat
dan B12 (Mantasia & Sumarmi, 2022).

Pemerintah memiliki upaya dalam menanggulangi dan mencegah masalah anemia pada ibu
hamil salah satunya adalah dengan suplementasi zat besi. (Pratiwi & Widari, 2018). WHO telah
mengakui anemia defisiensi besi sebagai defisiensi nutrisi yang paling umum terjadi di dunia,
dengan 30% populasi terkena kondisi ini, salah satunya yang berdampak ialah ibu hamil. (Kumar
et al., 2022). Sebagian besar disebabkan oleh kekurangan zat besi, penyebab lainnya termasuk
defisiensi nutrisi, hemoglobinopati, penyakit menular dan kronis, serta keganasan. (Frayne &
Pinchon, 2019). Hemoglobin (Hb) merupakan molekul protein mengandung besi dari sel darah
merah dan myoglobin di dalam otot. Hb yang ada di sel darah merah berfungsi membawa oksigen
dari paru-paru ke seluruh jaringan tubuh dan membawa kembali karbondioksida dari seluruh
jaringan tubuh ke paru-paru untuk dikeluarkan dari tubuh (Midlanda, 2014).

Penelitian ini menawarkan Cookies jagung (Zea mays) sebagai terapi komplementer yang
menjanjikan. Jagung mengandung berbagai nutrisi penting untuk pembentukan hemoglobin,
termasuk folat, vitamin B12, zat besi, dan vitamin B6 berperan dalam pembentukan sel darah
merah yang berperan langsung dalam sintesis sel darah merah. (Fakoya et al., 2025). Berbeda
dengan penelitian terdahulu (Damayanty et al., 2025) menggunakan cookies pisang brokoli
berpotensi menjadi intervensi pangan lokal yang dapat melengkapi program suplementasi zat besi
untuk membantu meningkatkan Hb ibu hamil anemia. Penelitian lain (Astuti et al., 2025) konsumsi
kukis kelakat yang mengandung daun moringa dan alpukat dapat meningkatkan kadar hemoglobin,
penelitian lain (Marhaeni et al., 2022) suplementasi kukis belut meningkatkan kadar hemoglobin.
Selain itu, kukis dari kurma dan kacang hijau menunjukkan bahwa kukis kurma lebih efektif dalam
meningkatkan kadar hemoglobin. (Yunia, Purnamasari, & Diana, 2025).

Jagung merupakan pangan terbesar ke-3 yang dihasilkan di Indonesia. Kecukupan gizi
pangan merupakan salah satu faktor terpenting dalam mengembangkan kualiatas SDM. Hal ini
merupakan faktor kunci keberhasilan pembangunan suatu bangsa.. Pada umumunya penduduk
Indonesia sebagaian besar petani masih mengandalkan sebagaian besar makanannya pada
makanan pokok. Makanan pokok yang dihasilkan salah satunya jagung. (Midlanda, 2014). Jagung
merupakan salah satu serealia yang bernilai ekonomis. Hal ini ditunjang dengan teknik budi daya
yang cukup mudah dan berbagai varietas unggul. Kandungan nutrisi jagung memiliki keunggulan
karena mengandung serat pangan, unsur Fe, dan beta-karoten (provitamin A). Kelebihan lain yang
dimiliki oleh tepung jagung jika dibandingkan dengan terigu adalah kandungan serat yang lebih
tinggi dari tepung terigu (Mantasia & Sumarmi, 2022).

Cookies adalah sejenis biskuit yang terbuat dari adonan yang lembut dan memiliki tekstur
yang renyah yang ditambahkan lemak atau minyak dalam pembuatannya (Hardiyanti, Kadirman,
& Rais, 2018). Cookies tidak membutuhkan bahan dengan kandungan gluten tinggi, sehingga bisa
memanfaatkan tepung jagung yang hanya mengandung <1% gluten. Substitusi tepung membantu
mengurangi ketergantungan tepung terigu sebagai komoditas impor karena produksi jagung di
Indonesia per tahun diperkirakan mencapai 21,53 juta ton (Midlanda, 2014). Cookies lidah kucing
merupakan salah satu jenis cemilan yang banyak diminati oleh masyarakat luas,karena memiliki
rasa yang renyah dan manis. Cookies lidah kucing sangat diminati oleh masyarakat karena
pembuatan yang mudah dan menggunakan bahan dasar yang mudah ditemukan, sehingga
pembuatan cookies lidah kucing bisa diolah dengan mudah oleh masyarakat. (Rambe & Gusnita,
2022). Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis perbedaan kadar hemoglobin ibu hamil anemia
sebelum dan sesudah pemberian cookies jagung (Zea mays) serta membandingkan perubahan
kadar hemoglobin antara kelompok yang diberikan cookies jagung dan kelompok kontrol di
Wilayah Kerja Puskesmas Meo-Meo
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Metode

Penelitian ini menggunakan desain qguasi experiment dengan pendekatan pre-test and post-
test two-group. Penelitian dilakukan pada ibu hamil anemia di wilayah kerja Puskesmas Meo-Meo,
Kota Baubau 02 September - 29 November 2025. Populasi penelitian adalah seluruh ibu hamil
anemia yang terdata di wilayah kerja Puskesmas Meo-Meo. Sampel berjumlah 20 responden yang
dibagi menjadi kelompok intervensi dan kelompok kontrol, masing-masing 10 responden. Kriteria
inklusi meliputi ibu hamil anemia trimester I, II, dan III. Kriteria eksklusi adalah ibu hamil yang
mengonsumsi makanan atau minuman herbal tertentu, sedangkan kriteria drop out meliputi
responden yang tidak teratur mengonsumsi cookies dan mengalami reaksi sensitivitas terhadap
produk intervensi.

Pengambilan sampel menggunakan teknik non-probability sampling dengan metode
consecutive sampling, yaitu pemilihan subjek yang memenuhi kriteria penelitian secara berurutan
sampai jumlah sampel terpenuhi. Kedua kelompok terlebih dahulu dilakukan pemeriksaan kadar
hemoglobin (pre-test). Kelompok intervensi memperoleh Zea-mays Cookies dan tablet Fe,
sedangkan kelompok kontrol memperoleh tablet Fe sebagai intervensi standar. Zea-mays Cookies
dikonsumsi sebanyak 4 keping per hari selama 14 hari. Kepatuhan konsumsi dipantau
menggunakan lembar pemantauan harian. Setelah 14 hari, kadar hemoglobin kedua kelompok
kembali diukur (post-test) menggunakan alat pengukur Hb digital.

Instrumen penelitian terdiri atas lembar pemantauan konsumsi dan lembar pencatatan
kadar hemoglobin. Untuk pengukuran kadar hemoglobin, konsistensi pengukuran dijaga dengan
menggunakan alat Hb digital dan prosedur pengukuran yang sama pada tahap pre-fest dan post-
test. Analisis data menggunakan software SPSS versi 23 melalui Independent T-Test untuk
mengetahui perbedaan kadar hemoglobin antara kelompok intervensi dan kelompok kontrol.
Tingkat kemaknaan statistik ditetapkan pada p<0,05. Penelitian ini telah memperoleh Komite Etik
Penelitian Kesehatan (KEPK) dengan Nomor 4391/PL.B/D.KPS4/1X/2025 oleh Lembaga Pusat
Penelitian dan Pengabdian Kepada Masyarakat Politeknik Baubau.

Hasil

Alat yang digunakan meliputi timbangan digital, waskom stainless steel, piring, spatula
karet, oven listrik, loyang, mixer, cetakan lidah kucing, toples kaca kedap udara, strip hemoglobin,
lanset, handscoon, dan buku catatan. Cookies dibuat dengan mencampurkan seluruh bahan hingga

homogen dan dipanggang pada suhu 160—170°C hingga matang.

Tabel 1. Bahan Zea-mays Cookies

Bahan Total Kandungan/ Satu resep
Tepung jagung 200 gr
Margarin 160 gr
Gula halus 100 gr
Kuning telur 3 butir
Tepung maizena 40 gr
Vanili 0,5 gr
Susu bubuk 20 gr
Garam 0,5 sdt

Sumber; (Khofifah, 2023).
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Komposisi gizi Zea-mays Cookies dihitung berdasarkan Tabel 2 Komposisi Pangan
Indonesia. Komposisi bahan dan nilai gizi produk menjadi dasar dalam menjelaskan karakteristik
intervensi yang diberikan kepada kelompok intervensi.

Tabel 2. Komposisi Gizi Zea-mays Cookies Berdasarkan Tabel Komposisi Makanan Indonesia

Bahan Berat (g) Energi (kcal Protein(g) Lemak (g) Karbohidrai Besi/Fe (mg
(2)

Tepung Jagung 200 710 18,4 7.8 147,4 4.8
Margarin 160 1152 0,96 129,6 0,64 0
Gula Halus 100 394 0 0 94,0 0,1
Kuning Telur 3 butir 1065 48,9 95,7 2,1 21,6
Constrach 40 0,4 0,12 0 34 0,6
Vanili 0,5 0 0 0 0 0
Susu Bubuk 20 102,6 4,92 6 7,24 0,12
Garam 0,5 sdt 0 0 0 0 0
Total Nilai Gizi 1 resep 3.424 73,3 239,1 285,3 26,6
Total Gizi 1 potong 85,6 1,83 5,97 7,13 0,66
Total Nilai Gizi 100 gr/porsi 171,2 3,66 11,94 14,26 1,32

Hasil perhitungan nilai gizi pada Tabel 2, yaitu nilai gizi Zea-mays Cookies menghasilkan
sekitar 40 keping cookies dengan berat rata-rata £50 gram per keping. Untuk Kelompok intervensi
diberikan Zea-mays Cookies yang terbuat dari jagung dengan dosis 2 keping per hari dengan total
konsumsi sebesar 28 keping selama 14 hari. Pemberian Zea-mays Cookies sebagai camilan yakni
setelah sarapan dan makan malam (Manggul et al., 2021). Berikut ini adalah visualisasi produk
biskuit yang terbuat dari jagung yang diformulasikan khusus untuk ibu hamil yang mengalami
anemia.

Gambar 1. Zea-mays Cookies

Gambaran Karakteristik responden penelitian berdasarkan Tabel 3 meliputi usia, tingkat
pendidikan, pekerjaan, dan status gravida. yang diberikan intervensi cookies jagung (Zea mays)
kelompok ibu hamil anemia di wilayah kerja Puskesmas Meo-Meo sebagai berikut:
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Tabel 3. Karakteristik Responden

Karakteristik Responden N Persentase (%)
Usia

<20 Tahun 2 10
>20 tahun 18 90
Tingkat Pendidikan

SMP 2 10
SMA 11 55
Diploma 3 15
Sarjana 4 20
Pekerjaan

IRT 20 100
Gravida

Primipara 5 25
Multipara 15 75

Tabel 3. menunjukan bahwa karakteristik ibu hamil berdasarkan usia mayoritas berada
pada usia reproduksi yang aman yaitu > 20 tahun sebanyak 18 responden (90%) sedangkan 2
responden (10%) berusia <20 Tahun. Tingkat pendidikan berdasarkan strata yaitu SMP sebanyak
2 responden (10%), SMA 11 responden (55%), Diploma sebanyak 3 responden (15%) dan sarjana
4 responden (20%). Keseluruhan ibu hamil ialah ibu rumah tangga (100%). Adapun gravida Ibu
hamil mayoritas ialah multipara yaitu sebanyak 15 responden ( 75% ) sedangkan 5 responden (25
%) adalah primpara.

Tabel 4. Distribusi Frekuensi Kadar Hb Responden Sebelum dan Setelah Pemberian
Cookies Jagung (Zea mays) dengan Menggunakan Hb Digital

<llgr/dl >11gr/dl Persentase
Kelompok I % n % N (%)
Pre-Test
Intervensi 9 90 1 10 10 100
Kontrol 8 80 2 20 10 100
Post-Test
Intervensi 2 20 8 80 10 100
Kontrol 8 80 2 20 10 100

Tabel 4. menunjukkan bahwa kadar Hb sebelum pemberian jagung pada kelompok
intervensi 9 responden (90%) memiliki kadar Hb <11gr/dl dan 1 responden (10%) memiliki kadar
Hb >11 gr/dl sedangkan pada kelompok kontrol 8 responden (80%) memiliki kadar Hb <11gr/dl
dan 2 responden (20%) memiliki kadar Hb >11 gr/dl. Kemudian kadar Hb setelah pemberian
cookies jagung pada kelompok intervensi sebanyak 2 responden (20%) memiliki kadar Hb
<1lgr/dl dan 8 responden (80%) memiliki kadar Hb >11 gr/dl sedangkan pada kelompok kontrol
8 responden (80 %) memiliki kadar Hb <11gr/dl dan 2 responden (20%) memiliki kadar Hb >11
gr/dl.
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Tabel S. Uji Normalitas

Kadar Hb Kelompok Shapiro-Wilk
Statistik Df Sig Kesimpulan
Hb pre-test Intervensi 0,871 10 0,067 Normal
Kontrol 0,845 10 0,051 Normal
Hb post-test Intervensi 0,955 10 0,728 Normal
Kontrol 0,889 10 0,164 Normal

Berdasarkan tabel 5 menunjukkan bahwa nilai Shapiro-Wilk seluruh data kadar
hemoglobin (Hb) pada kelompok intervensi dan kontrol memiliki distribusi normal dengan nilai
signifikansi Hb pre-test kelompok intervensi (p=0,067), Hb pre-test kelompok kontrol (p=0,051),
Hb post-test kelompok intervensi (p=0,728), dan Hb post-test kelompok kontrol (p=0,164)
(p>0,05). Hasil penelitian ini disimpulkan telah memenuhi asumsi normalitas data.

Tabel 6. Perbedaan Rerata Kadar Hemoglobin Antara Kelompok Intervensi dan Kontrol
Pre-test dan Post-test

95% Confidence

Interval for Selisih
Kadar Std.
Hb Kelompok mean Mean Deviation mean p_value
Lower Upper (g/dL)
bound bound
Hb pre-  Intervensi 9,73 11,07 10,40 0,940
test  Kontrol 950 1088  10.19 0.962 0,21 0,628
Hb post- Intervensi 11,140 12,840 11,990 1,1883 170 0.002
test Kontrol 9,613 10,967 10,290 0,9466 i ’

Tabel 6 menunjukkan perbedaan rerata kadar hemoglobin (Hb) antara kelompok intervensi
dan kelompok kontrol pada pengukuran pre-test dan post-test. Pada pre-test, rerata kadar Hb pada
kelompok intervensi sebesar 10,40 + 0,940 g/dL, sedangkan pada kelompok kontrol sebesar 10,19
+ 0,962 g/dL. Selisih rerata kadar Hb antara kedua kelompok sebesar 0,21 g/dL. dengan nilai
p=0,628. Hasil tersebut menunjukkan bahwa tidak terdapat perbedaan rerata kadar Hb yang
bermakna secara statistik antara kelompok intervensi dan kelompok kontrol sebelum diberikan
intervensi. Pada pengukuran post-test, rerata kadar Hb pada kelompok intervensi meningkat
menjadi 11,99 + 1,188 g/dL, sedangkan pada kelompok kontrol sebesar 10,29 + 0,947 g/dL. Selisih
rerata kadar Hb antara kedua kelompok sebesar 1,70 g/dL dengan nilai p=0,002. Hasil uji statistik
menunjukkan adanya perbedaan rerata kadar Hb yang bermakna secara statistik antara kelompok
intervensi dan kelompok kontrol setelah intervensi. Dengan demikian, ada peningkatan Hb setelah
pemberian inovasi Cookies Jagung (Zea mays) lidah kucing dapat mencegah anemia dalam
kehamilan di wilayah kerja Puskesmas Meo-Meo.

Pembahasan

Dari hasil penelitian menunjukkan bahwa intervensi cookies jagung dapat digunakan
sebagai pendekatan komplementer dalam upaya memperbaiki kadar Hb pada ibu hamil anemia.
Sejalan dengan penelitian (Skolmowska et al., 2022) menyatakan intervensi berbasis pangan dapat
meningkatkan status hemoglobin ibu hamil. Tingginya angka anemia pada ibu hamil yang
ditemukan dalam penelitian ini sejalan dengan situasi epidemiologi yang ada saat ini. Berdasarkan
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Survei Kesehatan Indonesia (SKI) tahun 2023, prevalensi anemia pada wanita hamil di Indonesia
dilaporkan sebesar 27,7% .Sementara itu, data Riset Kesehatan Dasar (Riskesdas) tahun 2018
menunjukkan prevalensi yang lebih tinggi, yaitu mencapai 48,9% pada ibu hamil di Indonesia.
Kondisi ini menunjukkan bahwa anemia pada ibu hamil masih menjadi masalah kesehatan
masyarakat yang serius dan memerlukan upaya intervensi yang terstruktur (Arfan, Marlenywati,
Saleh, Rizky, & Marlina, 2024).

Secara global, World Health Organization (WHQO) menetapkan diagnosis anemia pada ibu
hamil apabila kadar hemoglobin berada di bawah 11 gr/dl pada trimester pertama dan ketiga, atau
di bawah 10,5 gr/dl pada trimester kedua (Marhaeni et al., 2022). Anemia dalam kehamilan
umumnya disebabkan oleh defisiensi zat besi sebagai faktor etiologi utama, yang diperburuk oleh
rendahnya asupan protein, asam folat, vitamin B12, dan vitamin C yang berperan penting dalam
sintesis hemoglobin. Kondisi fisiologis kehamilan yang meningkatkan kebutuhan zat besi secara
signifikan turut berkontribusi terhadap tingginya risiko terjadinya anemia defisiensi besi pada
kelompok ini (Tarigan, Bangun, Doloksaribu, & Sihotang, 2022).

Anemia dalam kehamilan adalah kondisi ibu dengan kadar Hb di bawah 11 gr% pada
trimester I dan III atau kadar Hb <10,5 gr% pada trimester II. Pada trimester I terjadi keluhan pada
ibu hamil, yaitu morning sickness, pusing, pucat, mual, muntah, lemah, dan sulit berkonsentrasi
yang merupakan tanda dan gejala anemia akibat kekurangan Hb dalam darah Dampak mikro yang
timbul akibat kurangnya kadar Hb: keletihan, malas dan lemas, sesak nafas, jantung berdebar,
mual, wajah pucat, penurunan daya sistem imun, mata pucat, sakit kepala dan pingsan.(Nugroho,
Rahmadi, Sutrio, & Sari, 2023)

Anemia ringan dan sedang yang mendominasi temuan dalam penelitian ini merupakan
gambaran yang umum dijumpai pada tataran komunitas. Apabila tidak ditangani dengan tepat,
kondisi ini dapat berkembang menjadi anemia berat dan memberikan dampak serius bagi
kesehatan ibu maupun janin. Anemia selama kehamilan terbukti berkontribusi terhadap berbagai
komplikasi, di antaranya kelahiran prematur, berat badan lahir rendah (BBLR), gangguan
pertumbuhan janin terhambat, gangguan perkembangan otak janin, kematian janin dalam
kandungan (IUFD), serta peningkatan risiko perdarahan postpartum dan kematian maternal
(Edelson et al., 2023; Shi et al., 2022).

Penyebab utama anemia pada ibu hamil umumnya jumlah zat besi yang dikonsumsi tidak
sesuai dengan yang dibutuhkan. Kurangnya asupan zat besi akibat dari kurangnya jumlah zat besi
yang dikonsumsi, serta pengaruh kemampuan penyerapan zat besi tersebut. Faktor pendorong
(enhancer) dan penghambat (inhibitor) menjadi perhatian penting dalam menilai asupan zat besi.
Terdapat beberapa zat gizi mikro yang digunakan bersama-sama dengan zat besi untuk
meningkatkan penyerapan zat gizi yang disebut dengan faktor pendorong diantaranya vitamin A,
vitamin C, vitamin B2, dan vitamin B6. (Pratiwi &  Widari, 2018).

Zea-Mays Cookies dalam penelitian ini memanfaatkan jagung sebagai bahan utama yang
berpotensi memberikan manfaat gizi dalam upaya pencegahan dan penanggulangan anemia pada
ibu hamil. Jagung merupakan salah satu tanaman serealia yang mengandung asam amino esensial,
mineral, serat pangan, asam lemak esensial, serta berbagai mikronutrien lain yang dibutuhkan
tubuh, sehingga berpotensi dikembangkan sebagai produk pangan fungsional (Suarni, 2019).
Dalam setiap 100 gram jagung terkandung protein sebesar 9,2 gram, lemak 3,9 gram, karbohidrat
73,7 gram, zat besi 2,4 mg, kalsium 10 mg, fosfor 256 mg, serta vitamin B1 dan vitamin A. (Ayu
et al., 2023).

Kandungan folat pada jagung memiliki peran penting dalam mencegah anemia
megaloblastik, yakni jenis anemia yang terjadi akibat kekurangan folat atau vitamin B12. Folat
sangat esensial untuk mendukung proses eritropoiesis, yaitu pembentukan sel darah merah yang
optimal. Jagung (Zea mays) mengandung vitamin B kompleks termasuk folat, vitamin A dalam
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bentuk beta-karoten, vitamin C, serta mineral berupa zat besi, fosfor, magnesium, dan zinc yang
secara sinergis mendukung fungsi hematologis tubuh. Keberadaan vitamin C dalam jagung juga
berperan penting sebagai enhancer yang meningkatkan absorpsi zat besi non-heme dalam saluran
pencernaan, sehingga bioavailabilitas zat besi dari sumber nabati menjadi lebih optimal. (Milman,
2020).

Pengolahan jagung dalam bentuk cookies memberikan keunggulan tersendiri dibandingkan
suplemen konvensional dalam hal aspek penerimaan, kepraktisan konsumsi, dan kepatuhan
intervensi. Bentuk makanan padat yang organoleptik (rasa, aroma, dan tekstur) yang disukai dapat
meningkatkan kepatuhan konsumsi oleh responden dibandingkan tablet atau suplemen berbentuk
kapsul. Hal ini sejalan dengan strategi pengembangan pangan fungsional berbasis bahan lokal
yang dianggap lebih berkelanjutan, terjangkau, dan mudah diterima oleh masyarakat. Pendekatan
berbasis pangan lokal dalam intervensi gizi mendapat dukungan luas karena integrasi gizi melalui
asupan pangan lebih bersifat holistik dan memberikan kontribusi zat gizi secara komprehensif
(Fayasari, Nilansari, & Pambudi, 2025).

Jagung merupakan bahan pangan yang berperan penting dalam perkembangan industri
pangan dan dapat diolah menjadi produk setengah jadi seperti tepung. (Triana & Maita, 2019)
Kandungan gizi jagung yaitu karbohidrat sebesar 79,56%, protein sebesar 6,97% dan sejumlah zat
gizi lainnya. Jagung juga merupakan pangan tradisional atau makanan pokok di beberapa daerah,
serta mempunyai peluang untuk dikembangkan karena kedudukannya sebagai sumber utama
karbohidrat dan protein setelah beras. Hasil analisis (Gasong et al., 2022) mengembangkan instant
Bose corn (IBC), yaitu olahan pangan tradisional Timor berbahan jagung, kacang tunggak, dan
santan yang difortifikasi menunjuukan bahwa kadar hemoglobin meningkat pada kedua kelompok,
yaitu dari 9,82 menjadi 11,55 g/dL (selisih 1,73+1,21 g/dL) pada kelompok berfortifikasi dan dari
11,06 menjadi 11,99 g/dL (selisih 0,93+0,72 g/dL) pada kelompok tanpa fortifikasi.

Temuan ini sejalan dengan penelitian yang membuktikan bahwa pemberian cookies
berbahan dasar hewani (eel cookies) yang dikombinasikan dengan suplementasi zat besi dan asam
folat selama satu bulan mampu meningkatkan kadar hemoglobin pada kelompok intervensi secara
signifikan lebih besar dibandingkan kelompok kontrol, masing-masing sebesar 1,69 gr/dl dan 0,69
gr/dl. Penelitian tersebut memperkuat bukti ilmiah bahwa suplementasi dalam bentuk cookies
berbahan pangan fungsional efektif dalam meningkatkan status hemoglobin ibu hamil yang
mengalami anemia (Marhaeni et al., 2022)

Hasil yang serupa juga sejalan dengan pemberian biskuit berbahan tepung daun kelor
(Moringa oleifera) pada ibu hamil dengan anemia di Makassar. Penelitian tersebut menemukan
peningkatan kadar hemoglobin yang signifikan sebesar 1,04 gr/dl (p=0,001) pada kelompok
intervensi dibandingkan kelompok kontrol yang hanya mendapat tablet besi. Selain itu, intervensi
dengan biskuit yang difortifikasi juga terbukti meningkatkan asupan zat besi secara bermakna.
Studi tersebut menegaskan bahwa intervensi dalam bentuk produk pangan yang difortifikasi
dengan bahan gizi spesifik secara konsisten menunjukkan efektivitas dalam peningkatan kadar
hemoglobin ibu hamil (Khofifah, 2023)

Penelitian dalam Jurnal Gizi Klinik Indonesia juga menunjukkan bahwa intervensi gizi
yang komprehensif, termasuk edukasi dan peningkatan asupan zat besi, vitamin C, serta kepatuhan
konsumsi tablet tambah darah, dapat berpengaruh positif terhadap peningkatan kadar hemoglobin
pada ibu hamil dengan anemia. Penelitian tersebut membuktikan bahwa pendekatan multi-
komponen dalam intervensi gizi memberikan hasil yang lebih optimal dibandingkan intervensi
tunggal saja (Tarigan et al., 2022).

Mekanisme biologis yang mendasari peningkatan kadar hemoglobin pada kelompok
intervensi dalam penelitian ini dapat dijelaskan melalui kontribusi kandungan gizi jagung secara
sinergis. Zat besi yang terkandung dalam jagung berperan sebagai komponen utama dalam
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pembentukan molekul hemoglobin di dalam sel darah merah. Folat yang terdapat dalam jagung
mendukung sintesis DNA sel eritrosit dan mencegah terjadinya anemia megaloblastik. Vitamin C
dalam jagung berperan sebagai enhancer yang meningkatkan absorpsi zat besi non-heme,
sementara protein berkontribusi dalam pembentukan globin sebagai komponen protein dari
hemoglobin. Interaksi sinergis antara berbagai zat gizi inilah yang diduga menjadi faktor utama
efektivitas Zea-mays Cookies dalam meningkatkan kadar hemoglobin (Edelson et al., 2023).

Pada kelompok kontrol, peningkatan kadar Hb yang tidak signifikan (hanya 20%)
mencerminkan kondisi bahwa tanpa intervensi gizi tambahan yang adekuat, perbaikan status
hemoglobin pada ibu hamil dengan anemia berlangsung sangat lambat bahkan stagnan. Hal ini
konsisten dengan tinjauan sistematis oleh Fayasari et al. (2025) dalam Amerta Nutrition yang
menyimpulkan bahwa intervensi berbasis pangan lokal yang kaya akan zat besi dan zat gizi
pendukung pembentukan hemoglobin terbukti efektif meningkatkan kadar hemoglobin pada
populasi yang rentan terhadap anemia. Efektivitas pendekatan berbasis pangan lokal semakin
relevan mengingat aksesibilitas dan keberlanjutan programnya yang lebih terjamin dibandingkan
suplemen konvensional (Fayasari et al., 2025)

Keberhasilan intervensi Zea-mays Cookies juga didukung oleh aspek kepatuhan konsumsi
yang tinggi, yang umumnya lebih mudah dicapai pada intervensi berbentuk pangan dibandingkan
suplemen tablet. Hal ini sejalan dengan data (WHO, 2021) yang mencatat bahwa meskipun
mayoritas ibu hamil (88%) di Indonesia menerima tablet tambah darah, hanya 38% yang
mengonsumsi setidaknya 90 tablet yang direkomendasikan selama kehamilan akibat rendahnya
kepatuhan. Rendahnya kepatuhan konsumsi suplemen konvensional ini menjadi salah satu alasan
mengapa inovasi pangan fungsional berbasis bahan lokal seperti Zea-mays Cookies memiliki nilai
strategis yang tinggi dalam program pencegahan anemia pada ibu hamil.

Pada penelitian yang dilakukan oleh (Rinawati, 2024) menjelaskan bahwa konsumsi
jagung manis berpotensi meningkatkan kadar hemoglobin pada ibu hamil anemia. Peningkatan
rata-rata sebesar 0,82 g/dL dalam waktu 10 hari serta hasil uji statistik yang signifikan memberikan
dasar empiris untuk mengeksplorasi pemanfaatan jagung sebagai bahan pangan intervensi.
Penelitian lain oleh menunjukan bahwa (Evie Apriliyanti, Gaidha Khusnul Pangestu, 2024) rata-
rata kadar hemoglobin remaja putri sesudah mendapatkan perlakuan puding jagung dan kurma
cenderung mengalami peningkatan, bahkan banyak diantaranya menjadi tidak anemia.
Peningkatan kadar hemoglobin pada remaja putri ini dikarenakan mendapat intervensi puding
jagung dan kurma yang mengandung banyak nutrisi dan vitamin serta zat besi (Royahanaty,
2022). Penelitian oleh (Safitri, 2017) analisis data kadar hemoglobin pada mencit yang dilihat dari
ha, sil perhitungan rata-rata kadar hemoglobin pada ke dua kelompok (tanpa pemberian rebusan
jagung manis dan pemberian rebusan jagung) yaitu kelompok kontrol 00,49 g/dl dan kelompok
perlakuan 01,45 g/dl. Hal ini menunjukan bahwa terdapat pengaruh pemberian rebusan jagung
manis (zea mays saccharanta) terhadap kadar hemoglobin pada mencit. Berdasarkan hasil
penelitian disimpulkan bahwa intervensi dengan pemberian jagung dapat meningkatkan kadar
hemoglobin sehingga anemia dapat teratasi. Hal ini sejalan dengan dengan penelitian ini bahwa
pemberian cookies jagung sebagai makanan tambahan bagi ibu hamil anemia disamping
pengobatan konvensional yaitu pemberian tablet Fe mampu menaikan kadar hemoglobin lebih
cepat dibanding kelompok kontrol yang hanya mendapatkan pengobatan konvensional yaitu tablet
Fe.

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini membuktikan bahwa Zea-mays Cookies berbahan
dasar jagung (Zea mays) merupakan alternatif intervensi gizi yang efektif, aksesibel, dan
berpotensi berkelanjutan dalam upaya pencegahan dan penanganan anemia pada ibu hamil.
Pengembangan produk pangan fungsional berbasis sumber daya lokal seperti jagung perlu terus
didorong sebagai strategi inovatif dalam program gizi ibu hamil di Indonesia, khususnya di daerah
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dengan sumber daya terbatas namun memiliki ketersediaan bahan pangan lokal yang melimpah.
Keterbatasan penelitian ini adalah jumlah responden yang sedikit dan durasi pemberian intervensi
yang singkat, sehingga belum dapat menggambarkan efek jangka panjang konsumsi Zea mays
Cookies terhadap kadar hemoglobin. Selain itu, beberapa faktor lain yang dapat memengaruhi
status anemia, seperti pola konsumsi harian dan kepatuhan konsumsi tablet Fe, belum dianalisis
secara mendalam. Rekomendasi penelitian selanjutnya menggunakan sampel yang lebih besar dan
periode intervensi yang lebih panjang untuk memperkuat bukti efektivitas Zea mays Cookies.

Simpulan

Pemberian Zea mays Cookies sebagai makanan tambahan berpotensi meningkatkan kadar
hemoglobin pada ibu hamil anemia di wilayah kerja Puskesmas Meo-Meo. Intervensi cookies
jagung menunjukkan peningkatan kadar hemoglobin yang lebih baik dibandingkan kelompok
kontrol, sehingga dapat menjadi alternatif pangan fungsional berbasis bahan lokal sebagai
pendamping tablet Fe dalam upaya pencegahan dan penanganan anemia pada ibu hamil.
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